DRAFT PEMBAHASAN
FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
TENTANG ALIH FUNGSI DAN PEMBAKARAN KAWASAN HUTAN
DENGAN TUJUAN KHUSUS (KHDTK) UNIVERSITAS
MULAWARMAN

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Komisi Fatwa dan tokoh-tokoh
masyarakat, pada 20 Jumadil Tsani 1447 H/ 11 Desember 2025 M setelah:

Menimbang:

1. Laporan Kementerian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan serta
Pendidikan dan Latihan Kehutanan (Diklathut) Fakultas Kehutanan
Universitas Mulawarman tentang aktivitas pembakaran dan alih fungsi
Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) menjadi Perkebunan
dan lainnya oleh masyarakat setempat

2. Bahwa Kawasan tersebut merupakan kawasan yang dilindungi oleh
peraturan perundang-undangan sebagai Kawasan Hutan Dengan Tujuan
Khusus (KHDTK), namun hidup berdampingan dengan masyarakat
sebagai area hunian

3. Bahwa pada dasarnya, Kawasan tersebut Adalah milik Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang diamanahkan pengelolaannya kepada Fakultas
Kehutanan Universitas Mulawarman

Mengingat:

1. Firman Allah SWT:
a. Al-A'raf ayat 56
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Artinya: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang
berbuat baik.”

b. Al-Baqarah ayat 30
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan
nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui.”

Al-Bagarah ayat 205
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Artinya: “Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha

untuk berbuat kerusakan di bumi serta merusak tanam-tanaman dan

ternak. Allah tidak menyukai kerusakan.”
Ar Rum ayat 41
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Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali
(ke jalan yang benar).”

2. Hadis Rasul Allah SAW antara lain:
a. Riwayat Ahmad (...)
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Rasulullah # bersabda: “Jika kiamat telah tiba sementara di tangan salah
seorang dari kalian ada bibit tanaman, maka jika ia mampu menanamnya

sebelum kiamat terjadi, hendaklah ia menanamnya.”
HR. Abu Dawud (...), Ibn Majah (...)

Wiz @ A ,/f-_/i P o 4 ° P alo e /‘a/,//
PEE A Jelg B JB (s o s BV RO I
S I oLl (3 sl 3 2155 Syakeal)
Artinya: Rasulullah # bersabda:“Kaum Muslimin berserikat dalam tiga

perkara: air, padang rumput, dan api.”
Riwayat Bukhori (...) dan Muslim (...)
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Artinya: Rasulullah # bersabda:“Tidaklah seorang Muslim menanam
suatu tanaman atau pohon, lalu dimakan oleh burung, manusia, atau
hewan, kecuali itu menjadi sedekah baginya.”

d. Riwayat Muslim (...)
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Artinya: Rasulullah # bersabda: “Waspadailah dua perbuatan yang
mendatangkan laknat.” Para sahabat bertanya:“Apa dua perbuatan itu,
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Buang hajat di jalan manusia
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atau di tempat mereka berteduh.

Kaidah Fikih:
Kaidah Pertama:

I3 3l
"Segala bentuk mudarat (bahaya/kezaliman) harus dihilangkan."
Kaidah Kedua
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"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh membahayakan
orang lain."

Kaidah Ketiga
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" Bahaya khusus boleh ditanggung demi mencegah bahaya umum.
Kaidah Keempat
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Kebijakan penguasa harus terikat pada kemaslahatan rakyat.



e. Kaidah Kelima
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"Menolak kerusakan (mudarat) lebih didahulukan daripada meraih
kemaslahatan.”

4. Pendapat Para Ulama:
a. Muhammad bin Abdul Hadi al-Tatawi dan Nuruddin al-Sindi dalam Hasyiyah
al Sindi
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Perkataannya:

b. Abdul Hamid al-Syarwani dan Ibn Qosim al-Abbadi
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¢. Ahmad bin Salamah al-Qulyubi dalam Hasyiyah al Qulyubi
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d. AbuHamid Muhammad al-Ghazali dalam lhya ‘Ulumiddin
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Muhammad bin Ahmad al Qurthubi dalam Tafsirnya
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f.

Muhammad bin Ali al-Syaukani dalam Fathul Qadir
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Memperhatikan:

1.

N

Surat Penunjukan Walikota Samarinda Nomor 25/Bangta.3/V1/1997
tanggal 26 Juni 1997 tentang Areal Hutan Lempake Sebagai Hutan
Pendidikan Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman.

Surat Keputusan Nomor 801 Tahun 1989 Menteri Kehutanan tentang
penetapan kawasan hutan ini sebagai Hutan Pelatihan dan
Penelitian.

Surat Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor
406/KPTS-I1/1999 tentang penetapan Kawasan Hutan Lempake
Seluas 299,03 Hektar yang terletak di Kotamadya Daerah Tingkat Il
Samarinda, Propinsi Daerah Tingkat | Kalimantan Timur sebagai
Kawasan Hutan Dengan Fungsi Hutan Pendidikan Fakultas
Kehutanan Universitas Mulawarman.

. Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor

SK.241/MENLHK/SETJEN/PLA.0/6/2020 tentang status Hutan
Lempake sebagai Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK)
Pendidikan dan Latihan Kehutanan (Diklathut) Fakultas Kehutanan
Universitas Mulawarman Lempake

Fatwa MUl Nomor 30 Tahun 2016 Tentang Hukum Pembakaran
Hutan Dan Lahan Serta Pengendaliannya

. Fatwa MUI No. 47 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Sampah untuk

Mencegah Kerusakan Lingkungan

. Fatwa MUI No. 22 Tahun 2011 Tentang Pertambangan Ramah

Lingkungan

. Fatwa MUI Riau Tahun 2014 tentang Pembakaran Hutan & Lahan

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT,



MEMUTUSKAN

Menetapkan :

N

TENTANG ALIH FUNGSI DAN PEMBAKARAN KAWASAN HUTAN
DENGAN TUJUAN KHUSUS (KHDTK) UNIVERSITAS MULAWARMA

. Kawasan bukit Soeharto dan hutan sekitarnya, merupakan milik negara yang

pengelolaannya diamanahkan kepada Pendidikan Latihan Kehutanan
(Diklathut) Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman Lempake sebagai
Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK), sehingga bukanlah ardhul
mawat yang dapat dimanfaatkan.

Pembakaran area tersebut untuk tujuan apapun, hukumnya Adalah haram

Alih fungsi hutan tersebut, kepada Perkebunan dan lainnnya, tanpa izin dari
pemerintah Adalah haram, baik oleh perorangan, masyarakat ataupun
organisasi dan Perusahaan.

Rejeki yang didapat dari pemanfaatan Kawasan tersebut tanpa izin dari
pemerintah, adalah harta haram.

Fatwa Ini tidak Berlaku Surut

Ditetapkan di: Samarinda , 20 Jumadil Tsani 1447
H

11 Desember 2025 M



